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ABSTRACT

The era of the industrial revolution 4.0 is very possible for information systems to be able to
convert the printed form to electronic form. These advantages can be used to develop an e-book as a
media in learning Physics. This e-book is an ICT-based electronic media that can be used as a
learning media. The purpose of this study is to describe the results of an analysis of media needs in
schools, as a stage of initial investigation in the development of an e-book with the theme of coastal
abrasion. This research used a descriptive method. The research subjects were the population of the
students of SMAN 1 UlakanTapakis with the sample selected using a simple random sampling
technique. The data from this study are primary data obtained through a questionnaire with data
collection techniques using the Likert scale 1-4. The data analysis technique is in the form of
descriptive statistics. The results of the analysis of media needs obtained an average percentage of
45.02% which was included in the category of lacking. On the other hand, the issue of coastal
abrasion needs to be considered especially for students who live on the coast. For this reason, an
instructional media in the form of an integrated abrasion beach is needed.
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Teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut
juga berkembang dan mempengaruhi setiap aspek kehidupan (Pamoragung, Ramdhani, & Suryadi,
2006), termasuk pada aspek pendidikan. Penerapan teknologi informasi dalam pembelajaran diyakini
dapat meningkatkan kemampuan belajar peserta didik (Ramdhani & Wulan, 2012). Kemudahan akses
informasi ini menjadikan ICT dapat mengambil peran dalam akses terhadap berbagai sumber pembela-
jaran. Untuk mengembangkan literasi informasi peserta didik dan kompetensi literasi ICT, integrasi
ICT dalam proses pembelajaran diperlukan (Resita & Ertikanto, 2018). Pembelajaran dengan integrasi
ICT dapat dirancang dan dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Penyebaran teknologi internet dan kemajuan teknologi komputer, informasi serta pembelajaran
jaringan memungkinkan untuk merancang dan memanfaatkan lingkungan pembelajaran generasi baru
yang realistis, otentik dan menarik (Caner, 2010). Hal ini berarti konten lingkungan dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran. Lingkungan Indonesia merupakan negara kepulauan dengan laut yang
lebih luas dari daratan menjadikannya sebagai negara dengan garis pantai dengan panjang mencapai
104.000 km (Kementerian Kelautan dan Perikanan RI, 2011). Namun pada tahun 2015 garis pantai di
Indonesia menjadi 99.093 km (Kementerian Kelautan dan Perikanan RI, 2015). Berbagai kawasan pe-
sisir di beberapa kota di Indonesia mengalami kerusakan yang cukup parah yang diakibatkan oleh
adanya berbagai fenomena alam salah satu faktor alam tersebut berupa abrasi pantai (Koddeng, 2011).
Abrasi pantai adalah kerusakan garis pantai akibat terlepasnya material pantai, seperti pasir atau lem-
pung yang terus menerus di hantam oleh gelombang laut atau dikarenakan oleh terjadinya perubahan
keseimbangan angkutan sedimen di perairan pantai.Abrasi pantai dapat merusak fasilitas sarana dan
prasarana di pesisir seperti jalan raya, tiang listrik, dermaga.Hal ini menjadi mengkhawatirkan apabila
disekitar pantai terdapat pemukiman penduduk.

Secara global diperkirakan sekitar 60% populasi tinggal di lingkungan pesisir (Prasad & Kumatr,
2014). Untuk itu perlu bagi masyarakat yang tinggal di lingkungan pesisir mengetahui perubahan kon-
disi lingkungan pantai. Lokasi garis pantai dan perubahan posisi batas ini melalui waktu adalah sangat
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penting bagi para ilmuwan, insinyur dan manajer pantai (Douglas & Crowell, 2000). Badan-badan
bantuan dan pembangunan juga bergantung pada informasi para ilmuwan dan untuk memfasilitasi
pengembangan langkah-langkah efektif untuk mencegah, memitigasi atau mengelola bencana. Dalam
studi kasus di seluruh dunia rencana perlindungan pesisir dan desain konseptual yang umum didisku-
sikantetapi kompetensi mitigasi sikap tanggap bencana abrasi pantai pada masyarakat sekitar pantai
belum dibahas.

Selain itu analisis SWOT juga dilakukan. Kekuatan (strength)yaitu masyarakat cukup terdidik
(cadiak pandai), sehat dan sejahtera serta memiliki sarana dan prasarana sekolah (SMAN 1 Ulakan
Tapakis) yang cukup baik. Kelemahan (weakness) yaitu belum terlaksananya pembelajaran di sekolah
yang terfokus pada bencana abrasi pantai dan masih kurangnya pengetahuan anak tentang penguran-
gan risiko bencana abrasi pantai. Peluang (oppurtuninities) kurikulum yang memungkinkan mema-
sukkan karakteristik/ potensi daerah. Ancaman (threat) yang dapat terjadi yaitu wilayah Ulakan
Tapakis berbatasan langsung dengan samudera hindia sehingga berada di kawasan tepi pantai yang
rawan akan bencana abrasi pantai, sebagian besar wilayah Ulakan Tapakis dilanda abrasi pantai. Maka
strategi yang dapat dilakukan dalam mengatasi kelemahan yaitu mengintegrasikan pengetahuan ben-
cana abrasi pantai ke dalam pembelajaran di sekolah. Kemudian strategi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi ancaman yaitu meningkatkan program mitigasi bencana abrasi pantai di sekolah.

Dalam proses belajar mengajar, guru bertugas sebagai penyampai materi sekaligus berkewajiban
mengembangkan topik pembelajaran agar memberikan hasil belajar yang optimum. Untuk mencapai
tujuan ini maka diperlukan inovasi media pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik belajar dengan mudah dan efisien berdasarkan pengetahuan dan kemampuan
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, sehingga materi yang diberikan dapat dengan mudah
dipahami oleh peserta didik.

Media pembelajaran harus dapat berfungsi sebagai alat komunikasi dalam penyampaian materi
pembelajaran. Agar hasil inovasi media pembelajaran optimum sesuai dengan tujuan yang diinginkan
maka beberapa hal perlu dipertimbangkan dalam inovasi seperti rasional teoritis, landasan pemikiran
pembelajaran dan lingkungan belajar. Media pembelajaran dapat diakui apabila dapat dipergunakan
secara luas dalam pembelajaran dan terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar
(prestasi belajar peserta didik). Dengan demikian, media pembelajaran sebaiknya fleksibel terhadap
hasil dan tujuan pembelajaran sehingga penyampaian materi menjadi terfokus.

Fisika merupakan bagian dari IPA yang pada tingkat SMA/MA diajarkan melalui pembelajaran
dalam mata pelajaran Fisika. Fisika termasuk sains merupakan salah satu bentuk ilmu yang mempela-
jari mengenai fenomena dan gejala alam.Fisika adalah ilmu pengetahuan tentang hubungan-hubungan
fundamentil antara benda dan enersia.Disamping itu tujuannya yang utama, yaitu menerangkan secara
rasionil gejala-gejala alam. Dengan kata lain alam menjadi objek kajian dalam memperoleh ilmu Fisi-
ka. Menurut Permendikbud Nomor 59 tahun 2014, “ilmu Fisika merupakan proses memperoleh infor-
masi melalui metode empiris (empirical method)”. Dapat disimpulkan Fisika adalah suatu bidang ilmu
yang menerangkan fenomena alam dan mampu memprediksi gejala alam dengan ruang lingkup terba-
tas pada dunia empiris, yakni hal-hal yang terjangkau oleh pengalaman manusia.Alam menjadi objek
dalam pembelajaran Fisika.Melalui pembelajaran Fisika peserta didik dapat memperoleh pengalaman
langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima, menyimpan, dan menerapkan konsep
yang telah dipelajarinya.Dengan demikian, peserta didik terlatih mandiri untuk dapat menemukan sen-
diri berbagai konsep yang dipelajari secara menyeluruh (holistik), bermakna, autentik dan aktif.

Pentingnya Fisika diajarkan dalam mata pelajaran tersendiri disebabkan karena teori-teori Fisika
membutuhkan tingkat kecermatan yang tinggi. Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 menyatakan pa-
da tingkat SMA/MA Fisika penting diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri dengan pertimbangan
mata pelajaran Fisika menjadi sebuah wahana untuk menumbuhkan kemampuan berpikir peserta di-
dik, yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam kehidupan sehari-hari serta mengembangkan
ilmu dan teknologi. Pembelajaran Fisika dilaksanakan secara penemuan ilmiah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai salah satu aspek pent-
ing kecakapan hidup.

Pembelajaran Fisika memiliki tujuan dalam meningkatkan kualitas kompetensi Fisika peserta
didik. Menurut Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 tujuan pembelajaran Fisika bagi peserta didik
adalah : a) bertambah keimanan peserta didik dengan menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan-
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nya; b) menunjukkan perilaku ilmiah dalam aktivitas sehari-hari; c) menghargai kerja individu dan
kelompok; d) memupuk sikap ilmiah; €) mengembangkan pengalaman untuk menggunakan metode
ilmiah; f) mengembangkan kemampuan bernalar dengan menggunakan konsep dan prinsip Fisika un-
tuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah; g) menguasai konsep dan prinsip
Fisika, mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan,dan sikap percaya diri, dan mengem-
bangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan tujuan pembelajaran Fisika tersebut terlihat bahwa pembelajaran Fisika menjadi-
kan peserta didik sadar akan keteraturan, keindahan, dan kompleksitas alam diciptakan oleh Tuhan
yang menciptakannya. Hendaknya semakin baik sikap spiritual setiap peserta didik setelah mempelaja-
ri Fisika.Melalui pembelajaran Fisika peserta didik melakukan penyelidikan terhadap peristiwa alam
yang dilakukan melalui percobaan dan berdiskusi. Sikap-sikap ilmiah seperti jujur, disiplin, bertang-
gung jawab, peduli, percaya diri, dan rasa ingin tahu serta saling bekerja sama dalam kelompok yang
muncul selama proses pembelajaran Fisika diharapkan diimplementasikan dan terus ditingkatkan oleh
peserta didik dalam aktivitas sehari-hari. Proses metode ilmiah yang diterapkan dalam pembelajaran
Fisika menjadikan peserta didik berkembang pengalamannya dalam merumuskan permasalahan, men-
gajukan hipotesis, menguji hipotesis melalui percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan menafsirkan
data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan. Alam sebagai kajian Fisika menuntut peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dari tingkat rendah hingga tingkat tinggi dalam menje-
laskan peristiwa, gejala, dan fenomena alam. Hal ini dapat dilakukan peserta didik setelah menguasai
konsep dan prinsip Fisika melalui kelengkapan pengetahuan yang diperolehnya. Pada akhirnya melalui
pembelajaran Fisika peserta didik dapat percaya diri dengan bekal yang telah diberikan untuk dapat
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuannya
dalam memajukan teknologi.

Tujuan tersebut dapat tercapai apabila proses pembelajaran Fisika dilaksanakan dengan semes-
tinya yaitu pembelajaran berpusat pada peserta didik yang menciptakan kemandirian bagi peserta didik
dalam belajar. Kemandirian dalam belajar dapat tercipta melalui kegiatan belajar aktif yang didorong
oleh niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna untuk menyelesaikan suatu masalah, hal
tersebut dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki. Penetapan kompe-
tensi sebagai tujuan belajar, dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar,
sumber belajar maupun evaluasi hasil belajar dilakukan oleh pembelajaran mandiri. Hal ini sejalan
dengan definisi pendidikan menurut Festiyed, Djamas, & Pilendia (2018) bahwa pendidikan adalah
tempat bagi setiap individu untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan semua po-
tensi yang ada pada dirinya.

Seseorang yang sedang menjalankan kegiatan belajar mandiri lebih ditandai dan ditentukan oleh
yang mendorongnya belajar. Bukan oleh kemampuan fisik kegiatan belajarnya. Peserta didik dapat
sedang belajar sendirian, belajar kelompok atau sedang dalam kegiatan belajar di kelas. Belajar mandi-
ri lebih ditentukan oleh motif belajar yang timbul di dalam diri peserta didik, maka pendidik dalam
menyelenggarakan pembelajarannya dituntut untuk dapat menumbuhkan niat atau motif belajar dalam
diri peserta didik. Oleh karena itu pendidik harus menyiapkan rancangan rencana pembelajaran yang
dapat mendukung peserta didik agar mampu melakukan kegiatan belajar lebih jauh tanpa bantuan se-
penuhnya oleh pendidik. Salah satu yang harus dipersiapkan guru adalah media pembelajaran yang
menarik.

Pembelajaran yang inovatif harus mengikuti perkembangan zaman. Pada era revolusi industri 4.0
ini akses informasi dapat dilakukan di mana dan kapan saja. Pendidik maupun peserta didik secara
tidak langsung ditantang untuk melek kecanggihan teknologi informasi. Revolusi industri 4.0 ini me-
mungkinkan sistem informasi untuk menciptakan salinan dunia fisik secara virtual. Setidaknya ada
empat kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan agar dapat eksis di era ini, yaitu cara
berpikir, cara bekerja, alat-alat untuk bekerja, dan keterampilan untuk hidup dalam dunia nyata (Asriz-
al, Festiyed & Sumarmin, 2017). Pembelajaran di era ini harus kontekstual, kolaboratif, dan dikaitkan
dengan permasalahan yang terdapat di dalam kehidupan sehari-hari, serta berpusat pada peserta didik.
Kelebihan dan tantangan ini dapat dimanfaatkan untuk merancang media non cetak, yaitu dalam ben-
tuk elektronik, seperti E-book (Asrizal, dkk, 2018).

Ada dua pokok permasalahan yang harus diselesaikan. Permasalahan pertama adalah permasala-
han lingkungan, yaitu abrasi pantai. Masyarakat yang tinggal di pesisir pantai sangat rentan terhadap
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kerugian yang ditimbulkan oleh bencana abrasi. Sehingga diperlukan suatu mitigasi untuk mengurangi
risiko kerugian tersebut, salah satu bentuk mitigasinya adalah dengan memberikan pemahaman men-
genai abrasi pantai tersebut. Masalah kedua adalah belum optimalnya pemanfaatan akan kemajuan
teknologi di era revolusi industri 4.0 ini di dalam pembelajaran. Sudah semestinya pembelajaran
mampu beradaptasi terhadap perkembangan zaman, salah satunya dengan mengembangkan sumber
belajar yang berbentuk elektronik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
mengembangkan media pembelajaran yang berbasis ICT. Salah satunya e-book yang menyajikan ba-
han belajar dalam bentuk elektronik dan menampilkan informasi atau naskah yang direkam secara
elektronik dengan menggunakan hard disk, disket, CD, atau flash disk dan dibaca menggunakan kom-
puter atau alat pembaca buku elektronik (Sitepu, 2006). Melalui e-book materi pembelajaran dapat
diakses dari mana saja dan kapan saja oleh peserta didik. E-book adalah seperangkat media yang tersu-
sun secara sistematis. Materi pada e-book dihubungkan dengan dengan tautan (link) sebagai navigasi
yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian
video tutorial, animasi, dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar. E-book layak digunakan
sebagai media pembelajaran (Irwansyah, Lubab, Farida & Ramdhani, 2017). E-book ini akan diinte-
grasikan dengan materi mitigasi bencana abrasi pantai.

Penelitian ini merupakan investigasi awal dalam pengembangan e-book Fisika dengan tema abrasi
pantai. Investigasi awal bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang dibutuhkan dalam pengem-
bangan perangkat pembelajaran. Analisis kebutuhan media bertujuan untuk dapat menggambarkan
permasalahan dasar mengenai perlunya pengembangan media berupa e-book dalam pembelajaran Fi-
sika.Karakteristik pembelajaran Fisika mengharapkan peserta didik untuk memiliki kompetensi sikap
yang positif, mempunyai karakter dengan kemampuan berpikir yang kritis, kreatif, inovatif, kolabora-
tif, jujur, dan kreatif dalam memahami dan memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari (Fes-
tiyed & Desmalinda, 2018). Sesuai dengan amanat kurikulum dan peraturan yang berlaku, perlu
adanya konteks lokal ke dalam materi pembelajaran melalui sumber belajar. Konteks lokal tersebut
dapat berupa integrasi bencana abrasi pantai yang diintegrasikan ke dalam sumber belajar dalam ben-
tuk bahan ajar, misalnya.Pembelajaran Fisika adalah suatu kegiatan belajar yang mendorong peserta
didik untuk melakukan pengamatan terhadap objek kajiannya sehingga dapat meningkatkan kemam-
puan berpikir peserta didik untuk memahami fenomena atau gejala alam yang terjadi di sekitarnya
(Ikrayenti, Festiyed, & Kamus, 2013).

E-book yang beredar saat ini pada umumnya masih belum interaktif, selain itu bentuknya masih
seperti buku teks biasa yang berbentuk soft copy. E-book terintegrasi bencana abrasi pantai yang akan
dikembangkan bersifat interaktif dan dikembangkan menggunakan model pembelajaran tertentu, se-
hingga e-book ini dapat menjadikan peserta didik untuk mandiri dalam pembelajaran Fisika. Selain itu
e-book yang akan dikembangkan juga sangat relevan dengan lingkungan peserta didik yang berada di
sekitar daerah rawan abrasi pantai, sehingga melalui e-book ini pemahaman peserta didik mengenai
abrasi dan mitigasinya dapat ditingkatkan.

Dalam setiap tahap pengembangan media diperlukan adanya analisis awal. Suatu penelitian pen-
gembangan memerlukan banyak tahapan, yang mana tahapan pertama adalah preliminary research
(analisis pendahuluan), yaitu analisis yang mencari tahu apa saja kebutuhan awal, pustaka yang diper-
lukan, dan batasan teoritis yang akan digunakan. Untuk itu, dalam upaya pengembangan e-bookFisika
terintegrasi bencana abrasi, diperlukan terlebih dahulu analisis pendahuluan. Salah satu analisis pen-
dahuluan yang perlu dilakukan dalam pengembangan bahan ajar adalah analisis media. Karena produk
yang akan dikembangkan merupakan e-book Fisika terintegrasi bencana abrasi, maka variabel peneli-
tian ini adalah kebutuhan media pembelajaran Fisika yang berbentuk elektronik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. Fenomena itu bisa
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara
fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu.Penelitian deskriptif dirancang untuk
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memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan. Penelitian ini melalui ta-
hapan-tahapan yang meliputi perencanaan, merancang dan mengembangkan instrumen, melakukan
pengumpulan data, data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan dilanjutkan dengan mende-
skripsikan data yang telah didapat.

Subyek penelitian adalah peserta didik yang berada pada sekolah kawasan tepi pantai dengan re-
siko bencana abrasi pantai yaitu populasi peserta didik di SMAN 1 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang
Pariaman Provinsi Sumatera Barat.Sampelnya adalah sebagian dari anggota populasi yang dianggap
representatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Teknik probability sampling yang digunakan adalah simple random sampling yaitu
pengambilan anggota sampel secara acak.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui ang-
ket.Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket penelitian ini terdiri atas
pernyataan tertutup. Angket tertutup adalah angket yang telah menyediakan pilihan jawaban untuk
dipilih oleh responden penelitian.Teknik pengumpulan data angket dalam bentuk skala Likert.Skala
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelom-
pok orang tentang fenomena sosial. Prosedur skala Linkert ini adalah menentukan skor atas setiap per-
tanyaan dalam angket yang disebarkan. Jawaban dari responden dibagi dalam empat kategori penilaian
sebagai berikut:1=tidak pernah; 2= kadang-kadang; 3= sering; 4= selalu.

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik kuantitatif dengan menggunakan statistik de-
skriptif. Statistik deskriptik adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara men-
deskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Hasil angket diperoleh dengan cara menghitung skor masing-masing indikator yang diberikan
oleh responden. Perhitungan nilai masing-masing indikator menggunakan rumus sebagai berikut:

P=Lx100%
dimana: P adalah nilai akhir, fadalah perolehan skor dan Nadalah skor maksimum.

Untuk menentukan jenis kategori yang diperoleh masing-masing indikator maka dilakukan anali-
sis data menggunakan ketentuan pada Tabel 1.

Table 1. Kategori Hasil

Interval Kategori
<60 Kurang
60-75 Cukup
75-90 Baik
90-100 Sangat baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini adalah data hasil analisis penggunaan mediaelektronik dalam pembelajaran
Fisika. Berdasarkan angket pengetahuan awal yang telah diisi peserta didik, di mana angket ini terdiri
dari 21 indikator, dengan pengelompokan komponen yang terdiri atas Kualitas Teknik, Isi, dan Tu-
juan, Kualitas Pembelajaran, Media Pembelajaran Berbasis Elektronik.Maka didapatkan hasil analisis
media seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Komponen Indikator Analisis Kebutuhan Media Pembelajaran Fisika

Gambar 1 merupakan hasil analisis indikator mengenai kebutuhan media pembelajaran Fisika.
Analisis tingkat pengetahuan peserta didik terhadap bencana abrasi dibagi menjadi empat kategori,
yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K). Komponen pertama, analisis Kualitas Tek-
nik, Isi, dan Tujuan yang terdiri dari enam komponen variabel soal yaitu dengan nilai rata-rata 68,08
%. Komponen kedua, Kualitas Pembelajaran yang terdiri dari lima variabel soal, dengan rata-rata
66,50 %. Komponen ketiga, Media Pembelajaran Berbasis Elektronik yang terdiri dari sepuluh varia-
bel dengan nilai rata-rata 51,48 %. Berdasarkan analisis data kebutuhan awal media pembelajaran
yang dilakukan terlihat bahwa persentase analisis media termasuk ke dalam kriteria C(Cukup) dan ku-
rang. Sedangkan persentase dari semua indikator soal adalah 45,02 % yang juga termasuk dalam krite-
ria kurang. Adapun persentase untuk setiap komponen dapat dilihat pada Gambar 2(a), 2(b) dan 2(c).
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Gambar 2(a). Persentase Kualitas Media Pembelajaran Fisika pada Komponen Kualitas
Teknik, Isi, dan Tujuan
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Gambar 2(b). Persentase Kualitas Media Pembelajaran Fisika pada Komponen Kualitas Pembelajaran
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Gambar 2(c). Persentase Kualitas Media Pembelajaran Fisika pada Komponen Kualitas Media Pembelajaran
Berbasis Elektronik

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran angket di SMAN 1 Nan Sabaris, terlihat
bahwa peserta didik belum memiliki media pembelajaran yang cukup berkualitas terutama dari segi
ICT. Oleh sebab itu, peserta didik perlu untuk diberi e-book. Dan mengingat keberadaan mereka di
sekitar pesisir pantai yang rentan akan abrasi, maka diperlukan integrasi abrasi di dalamnya. Hal ini
didukung oleh penelitian yag dilakukan oleh Andira (2017), yaitu penelitian eksperimen Pengaruh
LKPD terintegrasi materi abrasi pantai terhadap kompetensi peserta didik dalam model Inquiry learn-
ing pada materi gelombang di kelas XI SMAN 2 Painan. Hasil penelitian terdapat pengaruh yang be-
rarti LKPD terintegrasi materi abrasi pantai terhadap kompetensi peserta didik untuk taraf nyata 0,05
pada materi gelombang di kelas X1 SMA Negeri 2 Painan. Besar kontribusi LKPD terintegrasi materi
abrasi pantai terhadap hasil belajar fisika peserta didik pada materi gelombang di kelas XI SMA Nege-
ri 2 Painan untuk kompetensi pengetahuan 64,27 % dengan tingkat hubungan sangat kuat, sikap 33,34
% dengan tingkat hubungan cukup kuat dan ketermpilan 32,02 % dengan tingkat hubungan cukup
kuat. Penelitian lainnya mengenai pengintegrasian materi bencana abrasi ke dalam pembelajaran juga
dilakukan oleh Aulyana (2019) mengenai pengembangan E-book Fisika berbasis STEM education
terintegrasi materi bencana abrasi pantai untuk meningkatkan sikap tanggap bencana peserta didik.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa analisis e-book Fisika SMA/MA terintegrasi materi bencana
abrasi termasuk kriteria valid, praktis dan efektif. Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa materi mitigasi bencana abrasi pantai dapat diterapkan dalam pembelajaran Fisika.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa masih kurangnya kualitas
media pembelajaran Fisika terutama dari segi ICT. Analisis media di SMA Negeri 1 Nan Sabaris
dikategorikan sebagai level rendah, dalam tingkat Kurang, dengan persentase yang diperoleh dari
semua indikator adalah 45,02%. Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan e-book fisika dengan
tema abrasi diperlukan.
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